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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripiskan dan menganalisis dampak penggunaan retorika dalam poster dan iklan
layanan masyarakat pada fasilitas umum terhadap persepsi, sikap, dan perilaku masyarakat kabupaten pekalongan.
Penelitian ini merupakanpenelitian deskirpsi dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang digunakan adalah data
primer yang merupakan hasil wawancara dengan beberapa masyarakat. Hasilpenelitian ini menunjukan bahwa penggunaan
retorika dalam poster dan iklan layanan masyarakat pada fasilitas umum memiliki dampak yang signifikan terhadap persepsi,
sikap, dan perilaku masyarakat di Kabupaten Pekalongan. Gaya retorika yang persuasif, dengan penggunaan bahasa yang
efektif dan narasi yang kuat, mampu mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap pesan yang disampaikan. Selain itu,
penggunaan gambar- gambar yang menarik dan relevan, serta penekanan pada nilai-nilai budaya lokal, dapat membentuk
sikap positif masyarakat terhadap fasilitas umum yang diiklankan. Respons yang baik dari masyarakat juga dapat
mempengaruhi perilaku mereka, sehingga meningkatkan partisipasi dan keterlibatan dalam memanfaatkan fasilitas umum
tersebut.

Kata Kunci:Retorika, Poster, Iklan Layanan Masyarakat, Persepsi, Sikap, danPerilaku Masyarakat

ABSTRACT

This study aims to describe and analyze the impact of the use of rhetoric in postersand public service advertisements in public
facilities on the perceptions, attitudes,and behavior of the people of Pekalongan Regency. This research is a descriptive
research using a qualitative approach. The data used is primary data which is theresult of interviews with several communities.
The results of this study indicate that the use of rhetoric in posters and public service advertisements in public facilities has
a significant impact on the perceptions, attitudes and behavior of thepeople in Pekalongan Regency. A persuasive rhetorical
style, with the use of effective language and strong narration, is able to influence people's perceptionsof the message
conveyed. In addition, the use of attractive and relevant images, as well as an emphasis on local cultural values, can shape
people's positive attitudes towards advertised public facilities. A good response from the communitycan also influence their
behavior, thereby increasing participation andinvolvement in utilizing these public facilities.

Keywords: Rhetoric, Posters, Public Service Advertisements, Perceptions,Attitudes, and Community Behavior

PENDAHULUAN

Penggunaan retorika retorika dalam poster dan iklan layanan masyarakat pada fasilitas umum memiliki
pengaruh signifikan terhadap persepsi, sikap, dan perilaku masyarakat. Penggunaan retorika dalam
poster dan iklan dapat membentuk persepsi masyarakat terhadap suatu isu atau pesan yang ingin
disampaikan. Melalui penggunaan kata-kata yang kuat, gambar yang memukau, atau pemilihan simbol-
simbol yang tepat, retorika dapatmempengaruhi cara masyarakatmemandang dan memahami suatu isu.
Misalnya, penggunaan retorika yang emosional dalam poster kampanye anti- narkoba dapat membentuk
persepsi bahwa narkoba adalah ancaman serius bagi masyarakat (Kim & Han,2017).

Retorika juga dapat mempengaruhisikap masyarakat terhadap suatu isu atau layanan masyarakat.
Dengan menggunakanargumen yang kuat, emosi yang dipicu, ataunilai-nilai yang diaktualisasikan,
retorika dapat mengubah pandangan dan sikap masyarakat terhadap suatu masalah. Misalnya,
penggunaan retorika yang menyentuh hati dalam iklan layanan masyarakat tentang pentingnya
pendidikandapat menginspirasi masyarakat untuk menghargai dan mendukung upaya pendidikan (Baran
& Davis, 2012).

Penggunaan retorika dalam poster daniklan juga dapat mempengaruhi perilakumasyarakat. Retorika
yang persuasif dan memicu emosi dapat memotivasi masyarakat untuk mengambil tindakan konkret atau
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mengubah perilaku mereka. Misalnya, melalui iklan yang mempromosikan kesadaran akankebersihan
lingkungan, retorika yangdigunakan dapat mendorong masyarakat untuk membuang sampah pada
tempatnya dan menjaga kebersihan fasilitas umum (Quick, dkk., 2018).

Penelitian ini bermaksud untukmenganalisis tentang dampak penggunaan retorika retorika dalam poster
dan iklan layanan masyarakat pada fasilitas umummemiliki terhadap persepsi, sikap, dan perilaku
masyarakat Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini dilakukan di daerah tersebut dengan didasarkan
kepada beberapa alasan. Pertama, KabupatenPekalongan memiliki konteks dan karakteristik yang unik.
Melakukan penelitian di Kabupaten Pekalongan memungkinkan kita untuk memahami dampak
penggunaan retorika dalam konteks lokal, dengan mempertimbangkan faktor-faktor budaya, sosial, dan
politik yang khusus untuk daerah tersebut. Ini membantu dalam mengidentifikasi bagaimana pesan-
pesan retorika dapat berinteraksi dengan lingkungan sosial masyarakat setempat.

Kedua, setiap daerahatau masyarakat dapat memiliki kebutuhanspesifik yang harus diatasi oleh iklan
layanan masyarakat. Penelitian diKabupaten Pekalongan dapat membantu dalam memahami kebutuhan
khusus masyarakat di sana, serta mempelajari efektivitas penggunaan retorika dalam mempengaruhi
persepsi, sikap, dan perilaku terkait kebutuhan tersebut. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan
berharga bagi pembuat kebijakan dan praktisi pemasaran dalam menyusun kampanye yang sesuai
dengan konteks lokal.

Ketiga, penelitian yang dilakukan di Kabupaten Pekalongan dapat memberikan informasi yang berguna
bagi penelitian lebih lanjut di daerah lain atau bahkan secara umum. Ketika kita memahami bagaimana
retorika mempengaruhi persepsi, sikap, dan perilaku masyarakat disatu lokasi, kita dapat mengidentifikasi
poladan tren yang dapat diterapkan pada konteks yang lebih luas. Keempat, penelitian yang dilakukan
di Kabupaten Pekalongan dapat memberikan pemahamantentang dampak penggunaan retorika dalam
iklan layanan masyarakat terhadap persepsi, sikap, dan perilaku masyarakat. Informasi ini dapat
digunakan untuk membantu pembuat kebijakan dalam merancang strategi komunikasi yang lebih efektif
dalam mempengaruhi masyarakat untuk mengadopsi perilaku yang diinginkan, misalnya dalam hal
kesehatan, lingkungan, atau kesadaran sosial.

Selain karena penelitian ini tidak benar-benar pernah dilakukan secara serupaoleh peneliti sebelumnya,
penelitiberpendapat bahwa terdapat beberapa alasan kenapa penelitian ini perlu dilakukan. Pertama,
poster dan iklan layanan masyarakat digunakan sebagai sarana komunikasi untuk menyampaikan
pesan-pesan penting kepada masyarakat. Penelitian tentang dampak retorika dalam poster dan iklan
tersebut menjadi penting karena dapat mengungkap pengaruhnya terhadap persepsi, sikap, dan perilaku
masyarakat di Kabupaten Pekalongan. Informasi ini dapat membantu para pengambil keputusan dalam
merancang kampanye yang lebih efektif dan dapat menghasilkan perubahan yang diinginkan di
masyarakat. Kedua, fasilitas umum, seperti taman, jalanan, atau gedung-gedungpublik, memiliki peran
penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.Penelitian mengenai dampak penggunaan retorika
dalam poster dan iklan pada fasilitas umum menjadi relevan karena dapat mengungkap bagaimana
pesan-pesanyang disampaikan melalui media tersebut dapat memengaruhi persepsi, sikap, dan perilaku
masyarakat terhadap penggunaan fasilitas umum. Hal ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
mengenai pentingnya perawatan dan pemeliharaan fasilitas umum serta upaya untuk mendorong
partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga dan memanfaatkannya.

Ketiga, penelitian mengenai dampakretorika dalam poster dan iklan layanan masyarakat pada fasilitas
umum di Kabupaten Pekalongan memiliki kebaruan karena fokusnya yang spesifik. Penelitian semacam
ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang konteks lokaldan karakteristik masyarakat
di KabupatenPekalongan. Kebaruan ini penting untukmemahami cara-cara yang paling efektifdalam
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menyampaikan pesan-pesan pentingkepada masyarakat setempat dan merumuskan strategi yang
sesuai dengan kebutuhan dan keunikan daerah tersebut. Keempat, dalam era yang semakin
berkembangnya teknologi dan media sosial,penelitian mengenai penggunaan retorika dalam poster dan
iklan layanan masyarakatpada fasilitas umum juga memiliki kebaruan. Dalam konteks ini, penelitian
dapat membantu mengidentifikasi tren dan inovasi baru dalam strategi komunikasi yang efektif. Informasi
ini berguna bagipara praktisi komunikasi, pemerintah, dan organisasi non-pemerintah dalam merancang
kampanye yang menarik perhatian, efektif, dan relevan bagi masyarakat Kabupaten Pekalongan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data
penelitian yangdigunakan adalah data yang bersumber primer dari hasil wawancara dengan beberapa
orang yang merupakan masyarakat di Kabupaten Pekalongan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masyarakat kabupaten Pekalonganmenganggap bahwa poster dan iklan layanan masyarakat pada
fasilitas umumbermanfaat dalam menyampaikan informasi penting tentang program pemerintah dan
kegiatan sosial di daerah tersebut. Namun, masyarakat kabupaten Pekalongan juga berpendapat bahwa
desaindan kontennya perlu diperbaiki agar pesan-pesan yang disampaikan lebih jelas dan mudah
dipahami oleh masyarakat. Meskipun demikian, secara keseluruhan, poster dan iklan layanan
masyarakat dianggap penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu-isu sosial,
seperti kesehatan, pendidikan, dan lingkungan. Salah satu temuan penting daripenelitian ini adalah
perlunya meningkatkan distribusi poster dan iklanuntuk memastikan bahwa semua lapisan masyarakat
dapat mengakses informasiyang disampaikan secara merata.

Berkaitan dengan hal tersebut, kalau dilihat dari konteks strategi komunikasi publik, maka dapat dipahami
bahwa pentingnya memperbaiki desain dan kontenposter serta iklan layanan masyarakat padafasilitas
umum di Kabupaten Pekalongan agar pesan-pesan yang disampaikan lebih jelas dan mudah dipahami
oleh masyarakat.Hal ini mencerminkan upaya untuk mencapai efektivitas komunikasi publik yang lebih
baik, di mana pesan-pesan yang disampaikan oleh pemerintah dan kegiatansosial dapat sampai dengan
baik kepadamasyarakat (Bahri, 2021).

Selain itu, temuan tersebut juga menunjukkan bahwa poster dan iklan layanan masyarakat dianggap
penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu-isu sosial yang relevan, seperti
kesehatan, pendidikan, dan lingkungan. Inimenunjukkan bahwa poster dan iklan layanan masyarakat
dapat berperan sebagaialat komunikasi yang efektif untuk mengedukasi dan menginformasikan
masyarakat tentang program pemerintah dan kegiatan sosial yang sedang berlangsung (Bahri, 2021).
Selanjutnya, perlunya meningkatkan distribusi poster dan iklan layanan masyarakat untuk memastikan
akses informasi yang merata menunjukkan pentingnya mencapai cakupan yang luasdalam komunikasi
publik. Strategi distribusi yang tepat dapat memastikan bahwa semua lapisan masyarakat, termasukyang
berada di daerah terpencil atau kurangterjangkau, memiliki akses yang adil terhadap informasi yang
disampaikanmelalui poster dan iklan layanan masyarakat (Bahri, 2021).

Secara keseluruhan, temuan inimenunjukkan bahwa dalam strategikomunikasi publik, penting untuk
memperhatikan desain yang jelas dan konten yang mudah dipahami, sertamemastikan distribusi yang
merata, agar poster dan iklan layanan masyarakat dapat menjadi sarana yang efektif dalam
menyampaikan informasi penting kepada masyarakat Kabupaten Pekalongan.
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Masyarakat Kabupaten Pekalonganmengaku sering melihat poster dan iklan tersebut di tempat-tempat
seperti pusat perbelanjaan, terminal, sekolah, dan kantor pemerintah. Masyarakat Kabupaten
Pekalongan menganggap hal tersebut sangatmembantu dalam menyampaikan informasipenting kepada
masyarakat. Namun, sebagian masyarakat Kabupaten Pekalongan juga mengatakan bahwa poster dan
iklan distribusinya tidak merata. Meskipun poster tersebut terlihat, namun sering kali terabaikan atau
tidak mendapatkan perhatian serius dari masyarakat.

Berkaitan dengan hal tersebut, kalau dilihat dari konteks strategi komunikasi publik, maka hal tersebut
menunjukan bahwa penyebaran poster dan iklan pada tempat-tempat seperti pusat perbelanjaan,
terminal, sekolah, dan kantor pemerintah diKabupaten Pekalongan dianggap sangat membantu dalam
menyampaikan informasipenting kepada masyarakat. Hal inimencerminkan strategi yang tepat dalam
memilih lokasi yang strategis untukmenjangkau audiens target. Namun, adanyakeluhan bahwa distribusi
poster dan iklan tidak merata menunjukkan adanya kelemahan dalam strategi tersebut. Meskipun poster
dan iklan terlihat ditempat-tempat tersebut, sering kali mereka terabaikan atau tidak mendapatkan
perhatian serius dari masyarakat. Hal ini dapat menunjukkan ketidakseimbangan dalam distribusi dan
kurangnya strategi yang efektif dalam memastikan bahwa poster dan iklan benar-benar menarik
perhatian dan diperhatikan oleh masyarakat(Raharjo & Rahardjo, 2020).

Dalam konteks strategi komunikasi publik, temuan tersebut menunjukkan perlunya memperbaiki strategi
distribusi yang merata dan memastikan bahwa posterdan iklan ditempatkan di lokasi yang tepat untuk
menarik perhatian masyarakat. Selainitu, diperlukan juga upaya dalammendesain poster dan iklan
dengan carayang lebih menarik dan kreatif agar lebih mampu menarik perhatian masyarakat. Halini
menekankan pentingnya strategi yang komprehensif dan terencana dalam komunikasi publik. Memahami
audiens target, memilih lokasi yang tepat, merancang desain yang menarik, dan memastikan distribusi
yang merata adalah faktor-faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam strategikomunikasi publik
yang efektif. Dengandemikian, pemerintah dan pelaku komunikasi publik perlu meningkatkanupaya
mereka dalam memperbaiki strategi distribusi dan meningkatkan daya tarik poster dan iklan layanan
masyarakat agar pesan yang disampaikan dapat lebih efektifdalam menjangkau dan mempengaruhi
masyarakat Kabupaten Pekalongan (Darmawan & Nurani, 2020).

Masyarakat Kabupaten Pekalongan menganggap retorika tersebut berhasil menarik perhatian, dengan
pesan-pesanyang ditampilkan dengan gaya menarik, menggunakan kata-kata yang kuat, dan gambar
yang menarik. Masyarakat merasa tertarik untuk membaca lebih lanjut atau mengambil tindakan setelah
melihat posteratau iklan tersebut. Namun, sebagian masyarakat menganggap bahwa retorika yang
digunakan perlu diperbaiki. Beberapaposter terlihat kurang menarik, menggunakan bahasa formal yang
sulit dipahami oleh sebagian masyarakat, atau bahkan terlihat monoton atau menggunakankata-kata
klise. Hal tersebut menekankan perlunya penggunaan bahasa yang lebih sederhana, variasi, dan
kreativitas dalampenggunaan retorika untuk membuat posterdan iklan lebih efektif dalam menarik
perhatian masyarakat.

Berkaitan dengan hal tersebut, kalau dilihat dari konteks strategi komunikasi publik, maka hal tersebut
menunjukan bahwa retorika yang digunakan dalam poster dan iklan layanan masyarakat di Kabupaten
Pekalongan berhasil menarik perhatian masyarakat. Penggunaan gaya menarik, kata-kata yang kuat,
dan gambar yang menarik mampu membuat masyarakattertarik untuk membaca lebih lanjut atau bahkan
mengambil tindakan setelah melihat poster atau iklan tersebut. Namun, adanya pandangan bahwa
retorika yang digunakan perlu diperbaiki menunjukkanadanya kekurangan atau kelemahan dalam
penggunaan retorika dalam poster daniklan. Beberapa poster terlihat kurang menarik, menggunakan
bahasa formal yangsulit dipahami oleh sebagian masyarakat, atau bahkan terlihat monoton atau
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menggunakan kata-kata klise. Hal ini mengindikasikan perlunya perbaikan dalampenggunaan retorika
yang lebih efektif dan kreatif untuk mencapai tujuan komunikasi publik yang lebih baik (Meirawan &
Sugiarto, 2019).

Dalam konteks strategi komunikasi publik, temuan ini menunjukkan perlunya penggunaan bahasa yang
lebih sederhana, variasi, dan kreativitas dalam penggunaan retorika. Pemerintah dan pelaku komunikasi
publik perlu mempertimbangkan audiens target mereka dan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh masyarakat secara umum. Selain itu, variasi dalam retorika dapat membantu
mempertahankan minat dan perhatian masyarakat terhadap poster dan iklan, sehingga pesan yang
disampaikan dapat lebih efektif. Hal ini menekankan pentingnya strategi komunikasi yang sesuaidengan
karakteristik masyarakat,memahami preferensi dan kebutuhan audiens target, serta berinovasi dalam
penggunaan retorika yang kreatif. Dengan mengadopsi retorika yang lebih sederhana,variasi, dan kreatif,
pemerintah dan pelaku komunikasi publik dapat meningkatkan efektivitas poster dan iklan layanan
masyarakat dalam menarik perhatian masyarakat Kabupaten Pekalongan, serta meningkatkan
kemungkinan masyarakatuntuk membaca lebih lanjut atau mengambil tindakan yang diharapkan (Nurdin
& Putri, 2018).

Masyarakat menganggap pesan-pesan tersebut sangat efektif, disusun dengan baik, dan menggunakan
bahasa persuasif. masyarakat merasa terdorong untukberpikir lebih lanjut atau mengambil tindakan
setelah melihat poster atau iklan tersebut. Namun, ada juga masyarakat yangmenganggap pesan-pesan
tersebut perlu ditingkatkan. Beberapa pesan terasa ambigu atau kurang jelas, dan masyarakat berharap
adanya kejelasan dan kefokusan yang lebih baik. Hal tersebut menekankan perlunya meningkatkan
kejelasan dan kefokusan dalam pesan-pesan yangdisampaikan melalui retorika dalam poster dan iklan.
Selain itu, ada juga informanyang menyatakan bahwa pesan-pesantersebut cukup menarik, tetapi
terkadang terlalu berlebihan. Perlunya mencapai keseimbangan yang baik dalam menyampaikan pesan
agar tetap informatiftanpa terlihat berlebihan menjadi catatanpenting dalam penelitian ini.

Berkaitan dengan hal tersebut, kalau dilihat dari konteks strategi komunikasi publik, maka hal tersebut
menunjukan bahwa pesan-pesan yang disampaikan melalui retorika dalam poster dan iklan layanan
masyarakat dianggap sangat efektifdan menggunakan bahasa persuasif. Masyarakat merasa terdorong
untuk berpikir lebih lanjut atau bahkan mengambil tindakan setelah melihat posteratau iklan tersebut.
Namun, adanya pandangan bahwa pesan-pesan tersebut perlu ditingkatkan menunjukkan adanya
kebutuhan untuk meningkatkan kejelasan dan kefokusan dalam pesan-pesan yang disampaikan melalui
retorika tersebut. Beberapa pesan terasa ambigu atau kurang jelas, dan masyarakat mengharapkan
adanya kejelasan dan kefokusan yang lebihbaik. Hal ini menekankan perlunya merancang pesan-pesan
yang lebih terstruktur dan terfokus agar dapat mengkomunikasikan informasi dengan lebih jelas dan
memudahkan pemahaman masyarakat (Lusiyanti, 2018).

Selain itu, adanya informan yang menyatakan bahwa pesan-pesan tersebut terkadang terlalu
berlebihan menunjukkanperlunya mencapai keseimbangan yang baik dalam menyampaikan pesan.
Meskipun penting untuk membuat pesan menarik dan memikat perhatian masyarakat, tetapi terlalu
berlebihan dapatmengaburkan pesan yang ingindisampaikan atau membuat masyarakat merasa skeptis
terhadap keotentikan informasi yang diberikan. Oleh karena itu, penting untuk mencapai keseimbangan
antara menarik perhatian dan tetap menjagainformasi yang disampaikan agar tetapinformatif dan
terpercaya (Winahyu, 2017). Dalam konteks strategi komunikasi publik, temuan ini menunjukkan
perlunyaperbaikan dalam merancang pesan-pesanyang lebih jelas, terfokus, dan terukur.

Pemerintah dan pelaku komunikasi publik perlu mempertimbangkan kejelasan pesan, fokus pada tujuan
komunikasi, serta mencapai keseimbangan antara daya tarik dan keaslian informasi. Dengan melakukan
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ini, pesan-pesan melalui retorika dalam poster dan iklan layanan masyarakat dapat menjadi lebih efektif
dalam memotivasi masyarakat untuk berpikir lebih lanjut ataumengambil tindakan yang diharapkan
(Wardani & Utomo, 2016).

Retorika dalam poster dan iklan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap masyarakat
Pekalongan terhadap isu-isu yang disampaikan. Bahasayang persuasif, gambar yang kuat, dan
kesesuaian dengan nilai-nilai sosial lokal dapat meningkatkan efektivitas retorika dalam mempengaruhi
sikap.

Berkaitan dengan hal tersebut, kalau dilihat dari konteks strategi komunikasi publik, maka hal tersebut
menunjukan bahwa retorika yang digunakan dalam poster dan iklan layanan masyarakat memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap sikap masyarakat Pekalongan terhadap isu-isu yang disampaikan.
Gaya retorika yang persuasif, gambar yang kuat, dan kesesuaian dengan nilai-nilai sosial lokal
membantu meningkatkan efektivitas retorika dalam mempengaruhi sikap masyarakat. Hal ini
menunjukkanpentingnya peran strategi komunikasi publik yang efektif dalam mempengaruhi sikap
masyarakat terhadap isu-isu yang relevan. Penggunaan bahasa yang persuasif membantu
mempengaruhi keyakinan dan sikap masyarakat, sementara gambar yang kuat membangkitkan emosi
danmemperkuat dampak pesan yang disampaikan. Selain itu, kesesuaian dengannilai-nilai sosial lokal
memperkuat relevansi pesan dengan konteks masyarakat Pekalongan, sehingga meningkatkan
keterhubungan emosional dan penerimaan terhadap pesan (Nugroho, 2015).

Dalam strategi komunikasi publik, hal ini menunjukkan perlunya perencanaanyang cermat dalam
merancang pesan-pesanyang persuasif dan relevan dengan konteks sosial dan budaya lokal. Memahami
nilai- nilai, norma, dan kepercayaan masyarakat merupakan faktor penting dalam membangun retorika
yang efektif. Selain itu, pemilihan gambar dan elemen visual yang kuat juga menjadi aspek penting dalam
merancang pesan yang dapatmempengaruhi sikap masyarakat. Dengan mempertimbangkan retorika
yang efektifdalam poster dan iklan layanan masyarakat,pemerintah dan pelaku komunikasi publik dapat
memperkuat pengaruh pesan terhadap sikap masyarakat Pekalongan terhadap isu-isu yang
disampaikan. Dalam konteks strategi komunikasi publik, hal ini menunjukkan pentingnya penggunaan
retorika yang tepat dalam mencapai tujuan komunikasi publik yang lebih efektif dan berdampak positif
(Kartika, 2014).

Retorika dalam poster dan iklan dapat berhasil mempengaruhi perilaku masyarakat Pekalongan terkait
isu-isu yangdisampaikan. Ketika retorika yang digunakan sangat persuasif dan didukung oleh fakta yang
kuat, masyarakat cenderungmerespons dengan mengubah perilaku mereka. Namun, penting juga untuk
mempertimbangkan faktor aksesibilitasyang dapat mempengaruhi implementasi perubahan perilaku.
Berkaitan dengan hal tersebut, kalau dilihat dari konteks strategi komunikasi publik, maka hal tersebut
menunjukan bahwa retorika yang digunakan dalam poster dan iklan layanan masyarakat memiliki potensi
untuk mempengaruhi perilaku masyarakat Pekalongan terkait isu-isu yang disampaikan. Ketika retorika
yangdigunakan sangat persuasif dan didukung oleh fakta yang kuat, masyarakat cenderungmerespons
dengan mengubah perilaku mereka. Hal ini menekankan pentingnyapenggunaan strategi komunikasi
publik yang efektif dalam merancang retorika yang persuasif dan berbasis fakta. Memahami audiens
target dan menciptakan pesan yang meyakinkan dengan menggunakan argumen yang kuat dan
terpercaya dapat membantu mempengaruhiperilaku masyarakat. Namun, penting juga

untuk mempertimbangkan faktoraksesibilitas dalam konteks perubahan perilaku. Meskipun retorika yang
persuasifdapat memotivasi masyarakat untuk mengubah perilaku, kesuksesanimplementasi perubahan
perilaku juga tergantung pada faktor aksesibilitas. Masyarakat perlu memiliki akses yang mudah dan
terjangkau terhadap sumber daya, informasi, atau langkah-langkah yangdiperlukan untuk mengubah
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perilaku mereka. Oleh karena itu, strategi komunikasi publik juga harus mempertimbangkan cara untuk
memastikan aksesibilitas yang memadai bagi masyarakat dalam menerapkan perubahan perilaku yang
diinginkan (Pratama & Wijaya, 2021).

Dalam konteks strategi komunikasi publik, hal ini menunjukkan bahwakeberhasilan retorika dalam
mempengaruhiperilaku masyarakat tergantung pada kombinasi faktor persuasif dan fakta yang kuat,
serta pemikiran tentang aksesibilitas. Dengan mempertimbangkan kedua faktor ini, pemerintah dan
pelaku komunikasi publik dapat merancang strategi yang lebih holistik untuk mempengaruhi dan
mendukung perubahan perilaku yang diinginkan dalam masyarakat Pekalongan (Putri &
Kusumaningrum, 2020).

Retorika dalam poster dan layanan iklan memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kesadaran
masyarakatPekalongan terhadap isu-isu sosial. Retorika yang kuat dan persuasif dalam poster dapat
menarik perhatian dan membangkitkan emosi, sementara layanan iklan memiliki kemampuan untuk
menciptakan kampanye iklan yang efektif dalam menyampaikan pesan-pesan sosialkepada masyarakat.
Kedua faktor ini dapat bekerja bersama untuk meningkatkankesadaran masyarakat dan mendorong
partisipasi dalam solusi isu-isu sosial.

Berkaitan dengan hal tersebut, kalau dilihat dari konteks strategi komunikasi publik, maka hal tersebut
menunjukan bahwa retorika dalam poster dan layanan iklan memiliki peran yang penting dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat Pekalongan terhadap isu-isu sosial. Retorika yang kuat dan
persuasif dalamposter mampu menarik perhatian dan membangkitkan emosi masyarakat. Hal ini
membantu memperkuat kesadaran mereka terhadap isu-isu sosial yang disampaikan. Di sisi lain,
layanan iklan memiliki kemampuan untuk menciptakan kampanye iklan yang efektif dalam
menyampaikanpesan-pesan sosial kepada masyarakat. Melalui kombinasi elemen audiovisual yang
dinamis, narasi yang kuat, dan gaya retorika yang persuasif, layanan iklan mampu mempengaruhi
perasaan dan emosimasyarakat secara lebih langsung danmendalam (Sulistyo & Ananta, 2020).

Kedua faktor ini, yakni retorika dalamposter dan layanan iklan, dapat bekerja bersama dalam strategi
komunikasi publik untuk meningkatkan kesadaran masyarakatdan mendorong partisipasi dalam solusi
isu-isu sosial. Retorika yang kuat dan persuasifdalam poster dapat menarik perhatian masyarakat dan
memancing minat mereka untuk memahami lebih lanjut tentang isu- isu sosial yang disampaikan.
Sementara itu,layanan iklan dengan daya tarik audiovisualnya dapat membangun koneksi emosional
yang kuat dan memicu keinginanmasyarakat untuk berpartisipasi dalam solusi isu-isu tersebut (Rahayu
& Lubis, 2019).

Retorika yang kuat dalam poster dan iklan dapat mendorong masyarakat Pekalongan untuk bertindak
atau melakukan sesuatu terkait dengan isu yang disampaikan. Retorika yang persuasif dapat
menggerakkan emosi dan membangkitkan motivasi untuk berpartisipasi dalam solusi isu-isu tersebut.
Namun, faktor-faktor lain seperti keterlibatan sosial dan relevansi isu dalam konteks lokal juga
mempengaruhi motivasi individu untuk bertindak. Perubahan perilaku jangka panjang dapat terjadi jika
retorika yang kuat didukungoleh tindakan konkret dan dukungan yang memudahkan implementasi
perubahan perilaku.

Berkaitan dengan hal tersebut, kalau dilihat dari konteks strategi komunikasi publik, maka hal tersebut
menunjukan bahwa retorika yang kuat dalam poster daniklan memiliki potensi untuk mendorong
masyarakat Pekalongan untuk bertindak atau melakukan sesuatu terkait dengan isu yang disampaikan.
Retorika yang persuasif mampu menggerakkan emosi dan membangkitkan motivasi dalam diri
masyarakat untuk berpartisipasi dalam solusi isu-isu tersebut. Namun, terdapat faktor-faktor lain yang
juga mempengaruhi motivasi individu untuk bertindak. Keterlibatan sosial, seperti dukungan dari
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lingkungan sekitar, keluarga, atau teman, dapat memperkuat motivasi individu untukmelibatkan diri
dalam tindakan yang diusulkan. Selain itu, relevansi isu dalam konteks lokal juga memiliki peran penting.
Jika isu tersebut terkait langsung dengan kebutuhan dan kepentingan masyarakat Pekalongan, maka
motivasi untuk bertindak akan lebih tinggi (Wibowo, 2019)..

Dalam strategi komunikasi publik, hal ini menunjukkan bahwa retorika yang kuatdalam poster dan iklan
perlu didukung olehfaktor-faktor lain untuk mencapaiperubahan perilaku yang berkelanjutan. Retorika
yang persuasif dapatmembangkitkan motivasi, tetapi perubahanperilaku jangka panjang dapat terjadi jika
retorika tersebut didukung oleh tindakan konkret dan dukungan yang memudahkan implementasi
perubahan perilaku (Suryani & Effendi, 2018).

Dalam merancang strategi komunikasipublik, penting bagi pemerintah dan pelakukomunikasi publik
untuk mempertimbangkan cara untuk membangun keterlibatan sosial danrelevansi isu dalam konteks
lokal. Dengan melibatkan masyarakat secara aktif, menyediakan sumber daya dan dukungan yang
memudahkan implementasiperubahan perilaku, serta memanfaatkan retorika yang kuat dalam poster
dan iklan, strategi komunikasi publik dapat menciptakan perubahan perilaku yang berkelanjutan dalam
masyarakat Pekalongan terkait dengan isu-isu yang disampaikan (Puspitasari & Kurniawan, 2017).
Penggunaan retorika memiliki peranyang penting dalam mempromosikanperilaku positif atau mengubah
perilaku negatif dalam masyarakat Pekalongan. Retorika yang tepat dan persuasif dapat mempengaruhi
pikiran dan emosimasyarakat, sehingga mereka dapat terbukauntuk mengadopsi perilaku baru sesuai
dengan pesan yang disampaikan. Namun, penting juga untuk menjaga integritas retorika dan
mewaspadai risiko manipulasiatau penyalahgunaan retorika untuk tujuan yang tidak sejalan dengan
kebaikan masyarakat.

Berkaitan dengan hal tersebut, kalau dilihat dari konteks strategi komunikasi publik, maka hal tersebut
menunjukan bahwa penggunaan retorika memiliki peranyang penting dalam mempromosikanperilaku
positif atau mengubah perilaku negatif dalam masyarakat Pekalongan. Retorika yang tepat dan persuasif
dapat mempengaruhi pikiran dan emosimasyarakat, sehingga mereka lebih terbukauntuk mengadopsi
perilaku baru sesuai dengan pesan yang disampaikan (Faradiba & Widayanti, 2017).

Penting bagi strategi komunikasipublik untuk memanfaatkan retorika yang tepat untuk mempengaruhi
masyarakat secara positif. Dalam konteks ini, retorika yang baik adalah yang mampumenyampaikan
pesan dengan jelas, meyakinkan, dan memotivasi masyarakat untuk mengadopsi perilaku yang
diinginkan. Retorika yang persuasif mampumempengaruhi sikap dan keyakinan masyarakat, sehingga
mereka lebih mungkin untuk mengubah perilaku negatif atau mengadopsi perilaku positif. Namun,
strategi komunikasi publik juga harus waspada terhadap risiko manipulasi atau penyalahgunaan retorika.
Retorika yang kuat dapat digunakan untuk mengarahkan perilaku masyarakat dalam berbagai arah, baik
positif maupun negatif. Oleh karena itu, penting untuk menjaga integritas retorika, menghindari
manipulasi, dan memastikan bahwa pesan-pesan yang disampaikan melalui retorika benar-benar sejalan
dengan kebaikan dan kesejahteraanmasyarakat (Susanto & Wijaya, 2016).

Dalam konteks strategi komunikasi publik, temuan ini menunjukkan perlunya pendekatan yang
bertanggung jawab dan etis dalam penggunaan retorika. Pemerintahdan pelaku komunikasi publik perlu
memastikan bahwa retorika yang digunakan mengutamakan kebaikan masyarakat dan tidak
menyalahgunakan kekuatan persuasifnya. Dalam hal ini, pengawasan, transparansi, dan konsistensi
dengan nilai-nilai etika komunikasi publik sangat penting. Dengan mempertimbangkan hal tersebut,
strategi komunikasi publik dapat menggunakanretorika secara efektif untukmempromosikan perilaku
positif dan mengubah perilaku negatif dalammasyarakat Pekalongan, sambil tetap menjaga integritas
dan etika dalam penggunaan retorika tersebut (Hartono & Kusuma, 2015).
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Retorika dalam poster dan layanan iklan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterlibatan
masyarakat Pekalongan dalam isu-isu sosial. Retorika yang kuat, persuasif, dan relevan dapat
mempengaruhi pikiran, emosi, dan tindakan masyarakat untuk terlibat dalam solusi isu-isu sosial. Poster
dan layanan iklan berperan penting dalam menyampaikan pesan-pesan sosial secaraluas kepada
masyarakat danmembangkitkan kesadaran serta motivasi untuk berpartisipasi.

Berkaitan dengan hal tersebut, kalau dilihat dari konteks strategi komunikasi publik, maka hal tersebut
menunjukan bahwa retorika dalam poster dan layanan iklan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keterlibatan masyarakatPekalongan dalam isu-isu sosial. Retorika yang kuat, persuasif, dan relevan
mampu mempengaruhi pikiran, emosi, dan tindakan masyarakat, sehingga mereka menjadi lebih terlibat
dalam solusi isu-isu sosial yang disampaikan Sutanto &Santoso, 2014).

Poster dan layanan iklan berperan penting dalam menyampaikan pesan-pesansosial secara luas kepada
masyarakat. Melalui kombinasi retorika yang kuat, persuasif, dan relevan dengan kontekslokal, poster
dan layanan iklan dapatmenciptakan kesadaran yang luas danmembangkitkan motivasi dalam diri
masyarakat untuk berpartisipasi dalam solusi isu-isu sosial yang disampaikan (Mustika, 2021).

Dalam strategi komunikasi publik, hal ini menunjukkan pentingnya merancang pesan-pesan sosial yang
efektif dengan menggunakan retorika yang tepat. Retorikayang kuat dan persuasif dapat mempengaruhi
pikiran dan emosimasyarakat, sehingga mereka merasaterhubung dan terpanggil untuk bertindak. Selain
itu, relevansi retorika dengan konteks lokal juga penting untuk memastikan pesan-pesan yang
disampaikanmenjadi lebih relevan dan dapat menarik perhatian masyarakat. Dalam hal ini, posterdan
layanan iklan berfungsi sebagai alat yang efektif dalam menyebarkan pesan- pesan sosial dan
membangun keterlibatan masyarakat dalam isu-isu sosial. Melalui retorika yang kuat dan persuasif,
poster danlayanan iklan dapat mendorong masyarakatPekalonganuntuk  merespons,  berpartisipasi,
dan terlibat dalam solusi isu-isu sosial yang relevan dengan komunitas mereka (Mustika, 2021)

Dengan mempertimbangkan haltersebut, strategi komunikasi publik dapat merancang kampanye yang
efektif dengan memanfaatkan retorika yang kuat danrelevan dalam poster dan layanan iklan.Dengan
cara ini, pesan-pesan sosial dapat disampaikan dengan lebih luas, menginspirasi keterlibatan
masyarakat, dan memotivasi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam solusi isu-isu sosial yang
mempengaruhi Kabupaten Pekalongan (Utami & Kusuma, 2020).

Masyarakat Pekalongan memberikan saran dan rekomendasi yang berharga terkait penggunaan retorika
dalam poster dan layanan iklan masyarakat untuk mencapai dampak yang lebih positif di Kabupaten
Pekalongan. Saran-saran tersebut meliputi pemahaman nilai-nilai lokal dan budaya, penggunaan bahasa
yangmudah dipahami, melibatkan masyarakatdalam proses perancangan dan pelaksanaan, serta
melakukan evaluasi terencana terhadap dampak yang dicapai. Rekomendasi ini dapat membantu
memastikan bahwa retorika dalam poster dan layanan iklan dapat efektif dalam menjangkau dan
mempengaruhi masyarakat Pekalongan secara positif.

Berkaitan dengan hal tersebut, kalau dilihat dari konteks strategi komunikasi publik, maka terdapat
beberapa hal yang bisa dipahami. Pertama,saran danrekomendasi yang diberikan oleh masyarakat
Pekalongan terkait penggunaanretorika dalam poster dan layanan iklan masyarakat menunjukkan
adanya kebutuhan untuk memahami dan merespons nilai-nilai lokal dan budaya, serta melibatkan
masyarakat dalam proses perancangan dan pelaksanaan komunikasi publik. Hal ini menunjukkan bahwa
strategikomunikasi publik yang efektif harus bersifat responsif terhadap kebutuhan dan konteks lokal
(Utami & Kusuma, 2020).

Kedua, pemahaman nilai-nilai lokal dan budaya merupakan faktor pentingdalam merancang retorika
yang tepat dan relevan bagi masyarakat Pekalongan.Dengan memahami danmempertimbangkan nilai-
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nilai yang dijunjung tinggi oleh masyarakat, retorika dalam poster dan layanan iklan dapat mencapai
keterhubungan emosional yang lebih dalam dan menginspirasi partisipasi aktif (Suwandi & Utami, 2019).
Ketiga, penggunaan bahasa yangmudah dipahami juga menjadi saran yang berharga. Dalam komunikasi
publik, penggunaan bahasa yang sederhana, jelas, dan mudah dipahami oleh masyarakat dapat
meningkatkan efektivitas retorika dalam menyampaikan pesan-pesan yang ingin disampaikan (Rizqi &
Sari, 2018).

Keempat, melibatkan masyarakatdalam proses perancangan dan pelaksanaankomunikasi publik juga
sangat penting. Dengan melibatkan masyarakatPekalongan, baik dalam merancang pesan maupun
dalam pelaksanaan kampanye, strategi komunikasi publik dapat menjadi lebih responsif terhadap
kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Hal ini membantu memastikan bahwa pesan-pesan yang
disampaikan melalui retorika dalam poster dan layanan iklan dapat lebih relevan, diterima dengan baik,
dan memicu partisipasi yang lebih aktif dari masyarakat(Prihastuti, 2017).

Kelima, rekomendasi untuk melakukanevaluasi terencana terhadap dampak yang dicapai menunjukkan
pentingnya melacak dan mengevaluasi efektivitas retorikadalam poster dan layanan iklan. Dengan
melakukan evaluasi, pemerintah dan pelakukomunikasi publik dapat memahami sejauhmana pesan-
pesan yang disampaikan telah mencapai dampak yang diharapkan, dan melakukan perbaikan atau
penyesuaian jikadiperlukan (Prihastuti, 2017).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan retorika dalam poster dan iklanlayanan masyarakat pada
fasilitas umummemiliki dampak yang signifikan terhadappersepsi, sikap, dan perilaku masyarakat di
Kabupaten Pekalongan. Gaya retorika yangpersuasif, dengan penggunaan bahasa yangefektif dan
narasi yang kuat, mampumempengaruhi persepsi masyarakat terhadap pesan yang disampaikan. Selain
itu, penggunaan gambar-gambar yang menarik dan relevan, serta penekanan padanilai-nilai budaya
lokal, dapat membentuk sikap positif masyarakat terhadap fasilitas umum yang diiklankan. Respons yang
baikdari masyarakat juga dapat mempengaruhi perilaku mereka, sehingga meningkatkanpartisipasi dan
keterlibatan dalammemanfaatkan fasilitas umum tersebut.
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